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PENGARUH PEMBERIAN AROMATERAPI LAVENDER TERHADAP
KECEMASAN MAHASISWA S1 KEPERAWATAN DALAM
PENYUSUNAN SKRIPSI DI STIKES WIRA HUSADA
YOGYAKARTA

Gisella Dwiputri Sutasoma', Yuli Ernawati?, Andri Purwandari?
INTISARI

Latar belakang: Kecemasan dapat timbul dari pengalaman pribadi yang bersifat
obyektif yang bisa timbul dari diri sendiri. Pada proses pembelajaran ditingkat
perguruan tinggi kecemasan yang dialami mahasiswa keperawatan selain teori,
praktikum laboratorium, serta praktek lapangan yaitu penyusunan skripsi. Hal ini
dapat mempengaruhi adanya gangguan tidur, stress, kurangnya konsentrasi dan
perubahan jam makan. Pemberian aromaterapi /avender akan merangsang sistem
limbic yang merupakan pusat nyeri, senang, marah, takut, depresi dan berbagai
emosi lainnya. Selanjutnya pesan-pesan akan diteruskan oleh hipotalamus untuk
dirangsang oleh otak dan mengeluarkan sekresi serotonin yang dapat memberikan
efek anti-anxiety (anti kecemasan).

Tujuan: Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender
terhadap kecemasan pada mahasiswa dalam penyusunaan skripsi.

Metode Penelitian: Jenis penelitian kuantitatif eksperimental, dengan metode
pra-eksperimental, rancangan omne-group pra-post test design, dilakukan di
STIKES Wira Husada Yogyakarta. Sampel terdiri dari 48 mahasiswa yang
diberikan aromaterapi /avender dipilih teknik Purposive sampling. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), dengan
analisis Uji Statistik Wilcoxon.

Hasil: Terdapat pengaruh kecemasan sebelum dan sesudah pemberian
aromaterapi lavender dengan p value = 0,000 (<0,05) maka pemberian
aromaterapi lavender dapat menurunkan kecemasan pada mahasiswa dalam
penyusunan skripsi.

Kesimpulan: Aromaterapi lavender berpengaruh terhadap kecemasan mahasiswa
dalam penyusunan skripsi di STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Kata Kunci: Aromaterapi lavender, kecemasan, mahasiswa

! Mahasiswa Prodi Keperawatan (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta
2 Dosen Prodi Keperawatan (S1) dan Ners STIKES Wira Husada Yogyakarta
3 Dosen Prodi Keperawatan (D3) STIKES Wira Husada Yogyakarta



THE EFFECT OF GIVING LAVENDER AROMATHERAPY ON
ANXIETY OF INTERNAL NURSING S1 STUDENTS DEVELOPMENT
OF THESIS AT STIKES WIRA HUSADA YOGYAKARTA

Gisella Dwiputri Sutasoma', Yuli Ernawati?, Andri Purwandari?
ABSTRACT

Background: Anxiety can arise from objective personal experiences that can
arise from oneself. In the learning process at the college level, nursing students
experience anxiety in addition to theory, laboratory practicum, and field practice,
namely the preparation of the thesis. This can affect sleep disturbances, stress,
lack of concentration and changes in eating hours. Giving lavender aromatherapy
will stimulate the limbic system which is the center of pain, pleasure, anger, fear,
depression and various other emotions. Furthermore, the messages will be
forwarded by the hypothalamus to be stimulated by the brain and secrete serotonin
which can have an anti-anxiety effect.

Objective: To find out whether there is an effect of giving lavender aromatherapy
to students' anxiety in writing a thesis.

Methods: This type of quantitative experimental research, with a pre-
experimental method, a one-group pre-post test design, was conducted at STIKES
Wira Husada Yogyakarta. The sample consisted of 48 students who were given
lavender aromatherapy and selected purposive sampling technique. Collecting
data using Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire, with Wilcoxon
Statistical Test analysis.

Results:. There is an effect of anxiety before and after giving lavender
aromatherapy with p value = 0.000 (<0.05), then giving lavender aromatherapy
can reduce anxiety in students in writing thesis.

Conclusion: Lavender aromatherapy has an effect on student anxiety in writing
thesis at STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Keywords: lavender aromatherapy, anxiety, students

! Student of Nursing Study Program (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta
2 Lecturer of Nursing Study Program (S1) and Nurse STIKES Wira Husada Yogyakarta
3 Lecturer of Nursing Study Program (D3) STIKES Wira Husada Yogyakarta
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komplementer merupakan pengobatan konvensional yang memiliki sifat
melengkapi serta menyempurnakan pengobatan medis lainnya dan tidak
bertentangan dengan nilai dan hukum kesehatan yang berada di Indonesia
(KBBI, 2021). Perkembangan terapi komplementer akhir-akhir ini menjadi
sorotan. Pengobatan komplementer atau alternatif itu sendirimerupakan suatu
bentuk terapi yang bersifat konvensional. Amerika Serikat diperkirakan 627
juta orang mengunjungi tempat terapi alternatif. Hal ini terjadi karena
masyarakat ingin mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan pilihannya
(Snyder & Lindquis, 2012).

Beberapa jenis pengobatan komplementer tradisional yang dapat
diselenggarakan secara sinergi dan terintegrasi harus ditetapkan oleh Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 1109/Menkes/Per/2007 yaitu meliputi
intervensi tubuh dan pikiran (Hipnoterapi, meditasi, penyembuhan spiritual,
doa, yoga), penyembuhan manual (Chiropractice, healing touch, tuina, shiatsu,
osteopati, pijat urut), diet dan nutrisi (Diet makro nutrient, mikro nutrient),
diagnose (terapi ozon, hiperbarik, EECP), serta system pelayanan pengobatan
alternatif yaitu aromaterapi (Konstania, 2015).

System pelayanan alternatif yang sering digunakan adalah penggunaan
aromaterapi yang merupakan salah satu terapi  pengobatan komplementer
teknik non farmakologi dengan menggunakan minyak essensial maupun

ekstrak tumbuh-tumbuhan. Istilah aromaterapi sendiri baru populer pada tahun



1928, namun sudah di terapkan sejak dimulainya peradaban bumi. Aromaterapi
dapat mengurangi gangguan psikologi dan gangguan rasa nyaman seperti stres,
kecemasan, kurang tidur, depresi dan sebagainya (Suhardi, 2015). Beberapa
jenis esktrak tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk aromaterapi yaitu
aromaterapi lemon, peppermint, mawar, melati, bergamot, chamomile,
hibiscus, kemangi, kamboja, dan lavender (Agustina, 2017).

Salah satu aromaterapi yang berfungsi sebagai penurunan tingkat
kecemasan adalah aromaterapi lavender yang dapat mempengaruhi sistem
limbik di otak manusia yang merupakan pusat emosi dan suasana hati untuk
menghasilkan bahan neurohormon endorpin dan encephalin. Hormon ini
merupakan hormon yang sifat mengatur rasa sakit dan ketegangan, sehingga
aromaterapi ini dapat menjadi salah satu pilihan untuk mengurangi tingkat
kecemasan, memberikan efek tenang dan relaksasi. Aromaterapi lavender juga
memiliki beberapa kandungan seperti monoterpenehidrokarbon, camphene,
limonene, geraniol lavandulol, nerol dan sebagian besar kandungan lonalool
dan Linalool asetat. Linalool adalah kandungan utama yang aktif sebagai
relaksasi untuk mengurangi kecemasan (Perez, 2013).

Saat ini prevalensi kecemasan pada penduduk Indonesia diperkirakan 20%
dari populasi dunia dan sebanyak 47,7% remaja merasa cemas. Terjadi
penurunan prevelensi gangguan emosional seperti gangguan kecemasan dari
11,6% pada tahun 2007 (Riskesda, 2013). Pada tahun 2013 menunjukkan
bahwa sebesar 6% untuk usia 15 tahun keatas atau sekitar 14 juta penduduk
indonesia mengalami gangguan mental emosional yang ditunjukkan dengan
gejala kecemasan dan depresi (Kemenkes, 2014). Kecemasan dapat timbul dari

pengalaman pribadi yang bersifat obyektif yang dapat timbul dari diri



sendiri, seperti perasaan takut akan menghadapi sesuatu atau kejadian yang
tidak dapat dijelaskan (Donsu, 2017).

Kecemasan yang dihadapi mahasiswa keperawatan meliputi teori,
praktikum laboratorium, serta praktek lapangan. Hal ini dikarenakan untuk
memberikan pelayanan yang bermutu dan berorientasi pada kebutuhan
masyarakat sehingga mahasiswa mempelajari ilmu keperawatan untuk
mencapai taraf kesehatan yang lebih baik dimasyarakat (lvana, 2017). Pada
proses pembelajaran ditingkat perguruan tinggi kecemasan yang dialami
mahasiswa keperawatan selain teori, praktikum laboratorium, serta praktek
lapangan yaitu penyusunan skripsi. Hal ini dapat mempengaruhi adanya
gangguan tidur, stress, dada berdebar, kurangnya konsentrasi dan perubahan
jam makan (Hastuti, 2015). Keterampilan serta pengalaman yang dicapai oleh
mahasiswa melalui teori, praktikum laboratorium serta praktek lapangan juga
mempengaruhi nilai akademis yang diterima mahasiswa dalam pengambilan
pasca sarjana keperawatan (lvana, 2017).

Pada perguruan tinggi kesehatan memiliki beberapa bidang yang harus
dijalankan untuk mencapai kelulusan. Di Stikes Wira Husada Yogyakarta
khususnya prodi S1 keperawatan memiliki lama studi 8 semester dengan batas
maksimal 12 semester dengan beban SKS sebanyak 37-145 SKS yang
mencakup teori, praktikum serta praktek lapangan. Hal inilah yang menuntut
mahasiswa dalam menyelesaikan masa studinya, jika mahasiswa tidak dapat
menyelesaikan masa studi yang telah diberikan oleh kampus maka mahasiswa
akan di Drop Out. Pada mahasiswa semester akhir kecemasan yang dialami
yaitu dalam penyusunan skripsi (Kurikulum Stikes Wira Husada Yogyakarta,
2021).



Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan kepada 5 mahasiswa dengan
wawancara tidak terstruktur didapatkan 3 orang mengatakan bahwa mengalami
cemas dalam penyusunan skripsi dengan tanda-tanda yang muncul yaitu
konsentrasinya menurun, gangguan pola tidur, gangguan pola makan dan
perasaan khawatir, 1 orang mengalami cemas saat penyusunan skripsi dengan
tanda-tanda konsentrasi menurun, gangguan pola tidur serta perasaan khawatir,
1 orang mengalami cemas dengan tanda-tanda perasaan khawatir. Dalam hal
ini mahasiswa mengatasinya dengan meluangkan waktu untuk refresing dengan
sekedar jalan-jalan ke luar, main game, serta beristirahat. Jika kecemasan yang
mereka hadapi tidak diatasi maka dalam penyelesaian tugas akhir akan
terlambat dari waktu yang ditentukan, serta berdampak pada orang tua yang
khawatir karena anaknya belum menyelesaikan tugas akhir secara tepat waktu
(Sulistyowati, 2020).

Oleh karena itu pemberian aromaterapi lavender untuk menurunkan
kecemasan mahasiswa manjadi salah satu cara yang strategis dalam pemberian
terapi untuk mengurangi tingkat kecemasan mahasiswa. Aromaterapi dapat
diberikan melalui beberapa cara antara lain dengan menghirup atau inhalasi,
berendam, pijat dan kompres. Cara tercepat dalam mengaplikasikan
aromaterapi dengan cara inhalasi (menghirup), dengan cara ini molekul-
molekul dalam minyak terapi akan bereaksi secara langsung dengan organ
penciuman dan dipersepsikan oleh otak (Setyawan, 2021).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dirumuskan permasalahan penelitian
sebagai berikut : “Apakah terdapat pengaruh pemberian aromaterapi lavender
terhadap kecemasan mahasiswa S1 Keperawatan dalam penyusunan skripsi di
Stikes Wira HusadaY ogyakarta™?.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap
kecemasan mahasiswa S1 Keperawatan Dalam Penyusunan Skripsi di
Stikes Wira Husada Y ogyakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin dan
status tinggal.
b. Diketahui kecemasan pada mahasiswa S1 keperawatan dalam
penyusunan skripsi sebelum diberikan aromaterapi lavender.
c. Diketahui kecemasan pada mahasiswa S1 Kkeperawatan dalam
penyusunan skripsi sesudah diberikan aromaterapi lavender.
D. Ruang Lingkup
1. Materi
Ruang lingkup yang dibahas penulisan berhubungan dengan mata kuliah
Keperawatan Medikal Bedah, Komplementer dan Keperawatan Jiwa.
2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir Prodi S1
Keperawatan dan Ners di Stikes Wira Husada Yogyakarta.
3. Lokasi
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di prodi Keperawatan S1 dan Ners di
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Wira Husada Yogyakarta.
4. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Maret sampai 8 April 2022.



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian dapat memberikan ilmu pengetahuan dibidang ilmu keperawatan
terutama tentang pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap
kecemasan mahasiswa S1 Keperawatan dalam penyusunan skripsi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta.
1) Hasil penelitian diharapkan dapat diterapkan dalam ilmu
keperawatan.
2) Sebagai tambahan bahan pustaka bagi mahasiswa dalam menambah
wawasan mengenai aromaterapi dan kecemasan.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu bagi
penelitian selanjutnya untuk mengehtahui terkait aromaterapi lavender

terhadap kecemasan mahasiswa dalam penyusunan skripsi.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.
Keaslian penelitian
Penulis Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Komang Pengaruh Desain Hasil penelitian ini menunjukkan Menggunakan Desain
etal., Aromaterapi penelitian adanya pengaruh aromaterapi dupa pendekatanPre- penelitian
(2016) Dupa Lavender menggunakan lavender terhadap kelompok test- post-test Tempat,
terhadap Quasi eksperimen diperoleh nilai P= 0.000 With countrol waktu, jumlah
Penurunan Eksperimental  (alpha=0.05) yang menunjukkan design. responden
Tingkat Stress dengan bahwa ada penurunan tingkat stress Responden dalam
Saat pendekatan Pre- saat penyusunan skripsi pada mahasiswa penelitian
Penyusunan test-Post- test mahasiswa S1 Keperawatan Stikes dalam berbeda
Skripsi Pada With Group An Nur Purwodadi angkatan 2013. penyusunan Pengambilan
Mahasiswa S1 Countrol Sedangkan pada kelompok diperoleh skripsi sampling,
Sampling nilai P=1.000 (alpha=0.05) yang alat/instrument
Probalility menunjukkan adanya pengaruh pada berbeda
dengan kelompok control. Hal ini
Purposive mengakibatkan perbedaan.
sampling




Penulis Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaa
Setyawan  Efektifitas Metode dari Peneliti ini menunjukkan bahwa Menggunakan Desain penelitian
etal., Aromaterapi Setyawan ini terdapat pengaruh secara pendekatan pre- Tempat, waktu
(2020) Lavender merupakan signifikan dalam pemberian test- post-test with  jumlah responden
Terhadap penelitian quasi aromaterapi lavender terhadap countrol design dalam penelitian
Tingkat experiment dengan tingkat kecemasan mahasiswa Responden berbeda,
Kecemasan pendekatan pre- dalam menghadapi osce p>0.05. mahasiswa Pengambilan
Menghadapi post test with Sehingga pemberian aromaterapi Meneliti tentang sampling,
Osce Pada control design. dapat diterapkan kepada kecemasan alat/instrumen yang
Mahasiswa mahasiswa. berbeda
keperawatan

Widiarti et  Pengaruh Metode dari Hasilnya berdasarkan hasil uji Desain yang Desain penelitian

al., (2015) Kecemasan widiarti ini statistik data tingkat kecemasan digunakan pra Tempat waktu,
Menghadapi merupakan sebelum dan sesudah perlakuan eksperimental jumlah responden
Skripsi Dengan  penelitian pra dengan nilai P = 0,000 (p<0,05) dengan one group  dalam penelitian
Menggunakan  eksperimen menunjukan bahwa aromaterapi pre-test-post-tets berbeda
Aromaterapi dengan inhalasi berpengaruh menurunkan design. Responden  pengambilan
Inhalasi tingkat kecemasan. kecemasan

mahasiswa dalam




Penulis Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
pendekatan Penyusunan
rancangan skripsi

penelitian One
group pre test post

test design
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1.

Mahasiswa S1 Keperawatan sebagian besar berusia 20-25 tahun dengan
jenis kelamin perempuan dan status tinggal di kost.

Mahasiswa Prodi S1 Keperawatan dalam penyusunan skripsi sebelum
pemberian aromaterapi lavender mengalami tingkat kecemasan sedang.
Mahasiswa Prodi S1 Keperawatan dalam penyusunan skripsi sesudah
pemberian aromaterapi lavender mengalami tingkat kecemasan ringan.
Terdapat pengaruh aromaterapi lavender terhadap kecemasan mahasiswa

dalam penyusunan skripsi.

B. Saran

Ada beberapa saran yang penelitian ajukan berdasarkan hasil, pembahasan dan

kesimpulan tentang pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap

kecemasan mahasiswa pre dan post dalam penyusunan skripsi di STIKES Wira

Husada Yogyakarta, antara lain :

1.

Bagi Pengembangan llmu Kesehatan
Memberikan ilmu pengetahun dibidang ilmu komplementer serta
menjadikan pengobatan aromaterapi lavender sebagai salah satu alternative

dalam bidang kesehatan untuk menurunkan kecemasan.



2.
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Institusi STIKES Wira Husada Yogyakarta

Memberikan pendekatan yang baik antara dosen dan mahasiswa untuk
membangun rasa saling menghargai, memiliki dan tanggungjawab dalam
menangangi masalah yang di hadapi mahasiswa. Serta Pemberian
aromaterapi lavender dapat menurunkan tingkat kecemasan mahasiswa
terutama dalam penyusunan skripsi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap dengan penelitian ini peneliti selanjutnya dapat
memperdalam terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan
mahasiswa dalam penyusunan skripsi di STIKES Wira Husada Yogyakarta
dengan cara wawancara secara tidak langsung maupun secara langsung

kepada mahasiswa dalam menghadapi skripsi.
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